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ABSTRAK

Perbanyakan tanaman kopi Robusta (Coffea canephora) klon BP 234 secara vegetatif
dapat dilakukan melalui stek cabang. Keberhasilan perakaran stek dapat ditingkatkan
dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) alami, salah satunya ekstrak bawang
merah (A/lium cepa L.) yang diketahui mengandung auksin dan giberelin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap
pertumbuhan stek cabang kopi Robusta klon BP 234. Penelitian dilaksanakan di
Politeknik Negeri Jember pada bulan Juli—-Oktober 2025 menggunakan rancangan
percobaan dengan lima perlakuan, yaitu PO (kontrol, 0%), P1 (25%), P2 (50%), P3 (75%),
dan P4 (100%). Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan
parameter pengamatan meliputi persentase stek hidup (%), persentase stek jadi (%),
panjang akar (cm), dan jumlah akar (buah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak bawang merah pada berbagai konsentrasi tidak berpengaruh nyata
terhadap seluruh parameter pertumbuhan stek cabang kopi Robusta klon BP 234. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak bawang merah belum mampu
meningkatkan keberhasilan perakaran stek pada kondisi penelitian yang dilakukan.
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Keywords: ABSTRACT ,
Vegetative propagation of Robusta coffee (Coffea canephora) clone BP 234 can be
Branch conducted through branch cuttings. The success of root formation in cuttings can be
cuttings; enhanced by the application of natural plant growth regulators (PGRs), such as shallot
Natural plant extract (Allium cepa L.), which is known to contain auxins and gibberellins. This study
growth aimed to evaluate the effect of different concentrations of shallot extract on the growth
regulator; of branch cuttings of Robusta coffee clone BP 234. The experiment was conducted at the
’ State Polytechnic of Jember from July to October 2025 using a completely randomized
Robusta coffee;  design with five treatments: PO (control, 0%), Pl (25%), P2 (50%), P3 (75%), and P4
Shallot extract; (100%). Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The observed

parameters included survival percentage (%), successful cutting percentage (%), root
length (cm), and number of roots. The results showed that the application of shallot
extract at different concentrations had no significant effect on all observed growth
parameters of Robusta coffee branch cuttings. These findings indicate that shallot extract
was not effective in improving rooting performance under the conditions of this study.
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PENDAHULUAN

Kopi Robusta (Coffea canephora)
merupakan  salah  satu  komoditas
perkebunan unggulan di Indonesia yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Upaya
peningkatan  produksi  kopi  dapat
dilakukan melalui penggunaan bahan
tanam unggul, salah satunya melalui
perbanyakan vegetatif menggunakan stek
cabang. Menurut Nengsih dan Wahyu
(2021) dan Tustiyani, (2016)., Teknik stek
memiliki keunggulan dalam
mempertahankan sifat genetik tanaman
induk. Stek adalah jenis perbanyakan
secara vegetatif yang memotong bagian
tanaman induk untuk menghasilkan
tanaman baru yang memiliki kualitas
genetik yang sama seperti induknya.
Ekstrak bawang merah sebagai zat
pengatur tumbuh alami pada stek tanaman
kopi mungkin bisa menjadi alternatif yang
lebih ramah lingkungan.

Keberhasilan stek sangat
dipengaruhi oleh kemampuan
pembentukan akar. Salah satu upaya untuk
meningkatkan  keberhasilan  tersebut
adalah dengan pemberian zat pengatur
tumbuh (ZPT). Penggunaan ZPT alami
seperti ekstrak bawang merah (Allium
cepa L.) menjadi alternatif karena
mengandung hormon auksin, giberelin,
dan sitokinin yang berperan dalam
pembelahan dan pemanjangan (Abdullah
et al., 2019; Karmaita et al., 2022).

Klon BP 234 dikenal memiliki
kecepatan  pertumbuhan bibit yang
optimal sehingga mempercepat cara
perbanyakan secara vegetatif. Klon ini
juga mampu beradaptasi dengan baik di
berbagai  kondisi  lingkungan  dan
produktivitas yang baik, menjadikannya
salah satu klon wunggulan yang
direkomendasikan untuk perbanyakan
stek kopi Robusta (Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian 2022).

Namun demikian, efektivitas
ekstrak bawang merah sebagai ZPT alami
masih  bervariasi  tergantung pada

konsentrasi, kondisi lingkungan, dan
kualitas bahan stek. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
efektivitas  ekstrak bawang merah
terhadap pertumbuhan stek cabang kopi
Robusta klon BP 234.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di
Politeknik Negeri Jember pada bulan Juli
hingga  Oktober 2025. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non
Faktorial dengan lima perlakuan:
PO = kontrol (0%),
P1 =25% ekstrak bawang merah,
P2 =50% ekstrak bawang merah,
P3 =75% ekstrak bawang merah,
P4 = 100% ekstrak bawang merah.

Parameter  Pengamatan  yang
dilakukan, Persentase stek hidup (%),
Persentase stek jadi (%), Panjang akar
(cm), dan Jumlah akar (buah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Sidik Ragam dan data
dukung pertumbuhan

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa semua parameter
yang diamati, mencakup persentase stek
hidup, persentase stek jadi, panjang akar,
dan jumlah akar, pada table 3.1
menunjukkan nilai F.hitung yang lebih
rendah dibandingkan dengan nilai F.tabel
pada taraf signifikansi 5% maupun 1%.

Data pengamatan rata-rata suhu
dan rata-rata kelembapan diperoleh angka
rata-rata suhu dan rata-rata dari bulan
Agustus, September, Oktober, November
dan Desember 2025 yang diamati pada
pagi hari jam 09.00 WIB, siang hari jam
12.00 WIB dan sore hari jam 15.00 WIB.
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Persentase Stek Hidup
Tabel 1. Data hasil analisis sidik ragam
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Gambar 1. Grafik Persentase Stek Hidup
pada Umur 14 HST

Keterangan:

PO = Non ZPT 0% (Kontrol)

P1 = ekstrak bawang merah 25% (50 ml
ekstrak bawang merah + 150 ml Air)

P2 = ekstrak bawang merah 50% (100 ml
ekstrak bawang merah + 100 ml Air)

P3 = ekstrak bawang merah 75% (150 ml
ekstrak bawang merah + 50 ml Air)

P4 = ekstrak bawang merah 100% (200 ml
ekstrak bawang merah

Persentase stek hidup pada 14 HST
berkisar antara 88-100%. Tingginya
persentase hidup pada semua perlakuan
menunjukkan kondisi lingkungan yang
optimal. Perlakuan P3 menunjukkan hasil
tertinggi (80-100%), yang diduga karena
kandungan hormon alami dalam ekstrak
bawang merah yang mampu mengurangi
stres dan mendukung pembelahan sel
(Abdullah et al., 2019). Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa ekstrak bawang merah
mengandung auksin dan giberelin yang
berperan dalam pertumbuhan tanaman
(Nengsih et al., 2023).

Namun demikian, tidak adanya perbedaan
nyata menunjukkan bahwa pemberian

Tabel 2. Data Rata-rata suhu dan
kelembapan pada bulan  Agustus-
Desember 2025
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Gambar 2. Grafik Persentase Stek Jadi
pada Umur 90 HST

Keterangan:

PO =Non ZPT 0% (Kontrol)

P1 = ekstrak bawang merah 25% (50 ml
ekstrak bawang merah + 150 ml Air)

P2 = ekstrak bawang merah 50% (100 ml
ekstrak bawang merah + 100 ml Air)

P3 = ekstrak bawang merah 75% (150 ml
ekstrak bawang merah + 50 ml Air)

P4 = ekstrak bawang merah 100% (200 ml
ekstrak bawang merah)
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Persentase stek jadi pada umur 90 HST
berkisar antara 0-29% dan tidak
menunjukkan perbedaan nyata antar
perlakuan. Perlakuan  P3 (75%)
memberikan hasil tertinggi (29%), diikuti
kontrol PO (25%). Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan stek dalam jangka
panjang lebih dipengaruhi oleh proses
pembentukan akar dan kondisi lingkungan
dibandingkan pemberian ZPT.
Kelembapan yang sesuai (+77-81%)
mendukung pertumbuhan, sedangkan
kegagalan stek umumnya disebabkan
pembusukan akibat media terlalu lembap
dan tidak terbentuknya akar (Nengsih &
Wahyu, 2021; Puspita et al., 2021;
Sidabalok, 2023).
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Gambar 3. Grafik Parameter Panjang Akar
Keterangan: PO = Non ZPT 0% (Kontrol)
P1 = ekstrak bawang merah 25% (50 ml
ekstrak bawang merah + 150 ml Air)

P2 = ekstrak bawang merah 50% (100 ml
ekstrak bawang merah + 100 ml Air)

P3 = ekstrak bawang merah 75% (150 ml
ekstrak bawang merah + 50 ml Air)

P4 = ekstrak bawang merah 100% (200 ml
ekstrak bawang merah)

Hasil analisis menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak bawang merah tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar.
Perlakuan kontrol (PO) justru
menunjukkan nilai tertinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan
panjang akar lebih dipengaruhi oleh faktor
genetik dan kondisi lingkungan seperti
struktur media tanam dibandingkan
perlakuan ZPT (Masli et al., 2019). Selain
itu, efektivitas auksin dalam merangsang
pemanjangan sel sangat bergantung pada
konsentrasi yang tepat (Karmaita et al.,
2022; Sun et al., 2023).

Jumlah Akar

Jumlah akar tidak menunjukkan perbedaan
nyata antarpelakuan. Perlakuan kontrol
(PO) cenderung menghasilkan jumlah akar
lebih tinggi dibandingkan perlakuan
ekstrak bawang merah. Hal ini diduga
karena konsentrasi auksin yang diberikan
belum optimal. Secara fisiologis, jumlah
akar lebih dipengaruhi oleh faktor internal
stek seperti cadangan karbohidrat dan
kondisi jaringan dibandingkan pemberian
ZPT eksternal (Kurniawan et al., 2018).
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Gambar 4 Grafik Parameter Jumlah Akar.
Keterangan: PO = Non ZPT 0% (Kontrol)

P1 = ekstrak bawang merah 25% (50 ml
ekstrak bawang merah + 150 ml Air)

P2 = ekstrak bawang merah 50% (100 ml
ekstrak bawang merah + 100 ml Air)

P3 = ekstrak bawang merah 75% (150 ml
ekstrak bawang merah + 50 ml Air)

P4 = ekstrak bawang merah 100% (200 ml
ekstrak bawang merah)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh
(ZPT) alami ekstrak bawang merah
terhadap pertumbuhan stek kopi robusta,
dapat disimpulkan bahwa:

Pemberian ekstrak bawang merah pada
berbagai konsentrasi tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap persentase stek
hidup pada umur 14 hari setelah tanam
(HST), meskipun perlakuan konsentrasi
75% (P3) menunjukkan persentase
tertinggi (100%). Persentase stek jadi pada
umur 90 HST juga tidak menunjukkan
perbedaan nyata antar perlakuan, dengan
nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan P3
(75%) sebesar 29%, diikuti kontrol
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sebesar 25%. Pemberian ekstrak bawang
merah tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter panjang akar dan jumlah akar,
bahkan pada beberapa  parameter
perlakuan kontrol menunjukkan hasil
yang lebih tinggi.

Secara umum, keberhasilan pertumbuhan
stek kopi robusta lebih dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, kondisi media tanam,
dan kondisi fisiologis bahan stek
dibandingkan pemberian ZPT ekstrak
bawang merah.
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